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BAB V 

PENUTUP 

Bab V ini akan menyajikan rangkuman dari temuan-temuan utama yang 

diperoleh sepanjang proses penelitian, serta implikasi yang dapat ditarik dari hasil 

studi ini terhadap praktik pendampingan dan pengembangan program keagamaan 

Majelis Taklim Masjid Nurul Ihsan Wisma Ibunda Kalumbuk. Dalam bagian ini, 

peneliti akan memberikan kesimpulan yang komprehensif mengenai bagaimana 

proses pendampingan melalui pengembangan program keagamaan yang berhasil 

membangun kesadaran beragama dan ketangguhan beragama anggota majelis 

taklim. Selain itu, implikasi penelitian ini akan dibahas dalam konteks 

pengembangan lebih lanjut dilapangan, baik dari sisi kebijakan maupun praktik di 

masa depan. Tidak kalah pentingnya, peneliti juga akan membahas keterbatasan 

yang ada dalam penelitian ini, yang mungkin mempengaruhi generalisasi hasil, 

serta potensi untuk pengembangan penelitian lebih lanjut guna memberikan 

wawasan yang lebih mendalam. Dengan demikian, bab ini tidak hanya 

menyimpulkan hasil penelitian, tetapi juga memberikan perspektif untuk 

pemahaman yang lebih luas mengenai pengelolaan pengajian majelis taklim yang 

berkelanjutan, terutama yang berbasis pada kolaborasi dan pemberdayaan. 

1.1. Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan pendampingan dan temuan penelitian, penelitian 

action research tentang penguatan kesadaran beragama di Majelis Taklim Masjid 

Nurul Ihsan Wisma Ibunda Kalumbuk telah berhasil mencapai tujuannya dalam 

meningkatkan partisipasi aktif anggota dalam program-program keagamaan. 

Melalui pendekatan Logical Framework Approach (LFA) dan metode 

pengumpulan data yang komprehensif seperti wawancara mendalam, 

dokumentasi, dan Focus Group Discussion (FGD), penelitian ini berhasil 

mengidentifikasi kebutuhan spesifik jamaah dan merancang program yang sesuai 

dengan konteks lokal. 

Program pembinaan spiritual yang menjadi aspek pertama telah berhasil 

memperkuat fondasi keagamaan jamaah melalui penguatan aqidah, peningkatan 

kualitas ibadah, dan pembentukan akhlak mulia. Hasil penelitian menunjukkan 
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peningkatan signifikan dalam pemahaman dan pengamalan nilai-nilai keagamaan 

di kalangan anggota majelis taklim, yang tercermin dalam perubahan positif 

perilaku dan ketaatan beribadah sehari-hari. 

Dalam aspek pengembangan kapasitas, program-program yang mencakup 

pengembangan sumber daya manusia, penguatan ekonomi, dan literasi digital 

telah memberikan dampak nyata pada kemampuan jamaah dalam menghadapi 

tantangan modern. Pendekatan holistik ini tidak hanya memperkuat aspek spiritual 

tetapi juga membekali jamaah dengan keterampilan praktis yang mendukung 

kemandirian dan keberlanjutan program keagamaan. 

Program pemberdayaan sosial yang menjadi aspek ketiga telah berhasil 

memperkuat kohesi sosial dan implementasi nilai-nilai keagamaan dalam konteks 

bermasyarakat. Kegiatan-kegiatan yang berfokus pada dimensi keluarga, 

kesehatan, dan kepedulian sosial, termasuk santunan anak yatim, telah 

menciptakan dampak positif yang terukur dalam meningkatkan kesadaran sosial 

dan solidaritas di antara anggota majelis taklim. 

Secara keseluruhan, penelitian ini telah berhasil mencapai tujuannya dalam 

mewujudkan program keagamaan yang efektif dan berkelanjutan di Majelis 

Taklim Masjid Nurul Ihsan. Keberhasilan ini ditandai dengan meningkatnya 

kualitas spiritual, pengetahuan keagamaan, dan kesadaran sosial para anggota, 

yang pada gilirannya menciptakan dampak positif bagi kehidupan beragama di 

lingkungan Masjid Nurul Ihsan Wisma Ibunda Kalumbuk. Model pengembangan 

program yang dihasilkan dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

pengembangan program serupa di majelis taklim lainnya. 

1.2. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan analisis temuan penelitian tentang kurang menariknya 

pengajian agama, terdapat beberapa implikasi penting yang perlu diperhatikan. 

Masalah utama yang teridentifikasi adalah kurangnya daya tarik dalam 

pelaksanaan pengajian agama di majelis taklim. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor utama, yaitu metode penyampaian materi yang kurang menarik dari para 

ustadz, durasi waktu pelaksanaan kajian yang terlalu panjang, serta kurangnya 

kekompakan di antara anggota majelis taklim. 
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Melihat hasil temuan penelitian tentang kurang menariknya pengajian 

agama, terdapat beberapa implikasi kebijakan yang perlu diperhatikan oleh 

pemerintah dan stakeholder terkait. Pemerintah melalui Kementerian Agama perlu 

mengembangkan regulasi dan standar kompetensi bagi para ustadz/penceramah di 

majelis taklim. Hal ini mencakup kemampuan dalam metode pembelajaran orang 

dewasa, teknik komunikasi efektif, dan penggunaan media pembelajaran modern. 

Selain itu, perlu disusun panduan penyelenggaraan majelis taklim yang mengatur 

durasi optimal kegiatan pengajian serta mekanisme evaluasi efektivitas program. 

Untuk stakeholder seperti organisasi keagamaan dan lembaga pendidikan 

Islam, implikasi penelitian ini menunjukkan perlunya program pelatihan dan 

pengembangan kompetensi bagi para ustadz/penceramah. Program ini harus 

mencakup aspek penguasaan materi keagamaan, keterampilan mengajar, dan 

kemampuan menggunakan teknologi pembelajaran. Organisasi keagamaan juga 

perlu mengembangkan kurikulum dan modul pembelajaran yang lebih terstruktur 

dan sesuai dengan kebutuhan jamaah modern. 

Bagi pengurus majelis taklim sebagai stakeholder langsung, temuan 

penelitian mengimplikasikan perlunya pembaruan dalam manajemen dan 

pengelolaan kegiatan. Hal ini termasuk pengaturan jadwal yang lebih fleksibel, 

pembentukan kelompok-kelompok kecil untuk pembelajaran yang lebih intensif, 

serta pengembangan program-program pendukung yang dapat meningkatkan 

kekompakan antar jamaah. Pengurus juga perlu melakukan evaluasi berkala 

terhadap kualitas dan efektivitas kegiatan pengajian. 

Implikasi lain yang tidak kalah penting adalah perlunya kerjasama dan 

koordinasi antar stakeholder dalam mengembangkan sistem pendukung majelis 

taklim. Pemerintah daerah dapat memberikan dukungan dalam bentuk bantuan 

sarana prasarana dan pendanaan. Perguruan tinggi Islam dapat berkontribusi 

dalam pengembangan metode dan materi pembelajaran yang inovatif. Sementara 

media massa dan platform digital dapat dilibatkan untuk memperluas jangkauan 

dan meningkatkan daya tarik program pengajian melalui pemanfaatan teknologi 

informasi. 
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1.3. Keterbatasan Studi 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal waktu pelaksanaan yang 

relatif singkat untuk mengukur dampak jangka panjang dari program keagamaan 

yang dikembangkan. Meskipun perubahan positif dapat diamati dalam jangka 

pendek, evaluasi mendalam tentang keberlanjutan dan efektivitas program dalam 

jangka panjang membutuhkan periode pengamatan yang lebih panjang. Hal ini 

terutama berkaitan dengan aspek perubahan perilaku dan penguatan kesadaran 

beragama yang memerlukan proses berkelanjutan. 

Keterbatasan kedua terletak pada cakupan geografis dan demografis 

penelitian yang terfokus pada kelompok Majelis Taklim Masjid Nurul Ihsan 

Wisma Ibunda Kalumbuk. Karakteristik khusus kelompok ini mungkin tidak 

sepenuhnya mewakili dinamika majelis taklim di lokasi lain dengan konteks 

sosial-budaya yang berbeda. Hal ini membatasi generalisasi temuan penelitian 

untuk diterapkan pada konteks yang lebih luas. 

Dalam aspek metodologis, penelitian action research ini menghadapi 

tantangan dalam mengukur secara detail perubahan tingkat kesadaran beragama 

jamaah. Meskipun analisis LFA memberikan kerangka kerja yang sistematis, 

keterbatasan dalam mengembangkan instrumen pengukuran yang komprehensif 

untuk aspek-aspek spiritual dan perilaku keagamaan menjadi kendala dalam 

menghasilkan data yang lebih terukur dan objektif. 

Keterbatasan sumber daya, baik dari segi SDM maupun pendanaan, juga 

mempengaruhi kedalaman implementasi program, terutama dalam pengembangan 

kapasitas digital dan pemberdayaan ekonomi. Hal ini berdampak pada intensitas 

dan jangkauan program yang dapat dilaksanakan. Selain itu, penelitian ini belum 

sepenuhnya mengeksplorasi potensi integrasi program keagamaan dengan inisiatif 

pembangunan masyarakat yang lebih luas di tingkat kota atau daerah. 
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